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ABSTRAK
Penilaian ekosistem terumbu karang melingkupi persen kehadiran karang hidup,
tingkat kerusakan serta penyebab kerusakan yang terjadi serta menyangkut penilaian
keragaman biota asosiasi khususnya organisme bentik. Data tentang kondisi
terumbu karang di setiap lokasi yang telah ditetapkan perlu diketahui termasuk yang
terkait dengan Benefit Monitoring dan Evaluation (BME). Penelitian monitoring
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi terumbu karang melalui survei terumbu
karang di suatu lokasi agar dapat diketahui perubahan yang terjadi dalam waktu
tertentu. Hasil yang didapatkan pada kegiatan ini secara nyata dapat menjelaskan
mengenai informasi ilmiah di lapangan dan sekaligus dapat memberikan gambaran
umum tentang kondisi terumbu karang, serta memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang status kondisi terumbu karang di wilayahnya, sekaligus untuk
mendapatkan data dan informasi tentang historical condition, terumbu karang dan
ekosistem terkait lainnya di wilayah tersebut. Kondisi terumbu karang bervariasi
menurut stasiun dari kondisi yang rusak sampai dengan kondisi baik. Kondisi
yang rusak dengan nilai penutupan karang hidup <25% ditemukan di Stasiun
Sowek dan Stasiun Selatan Pulau Rani. Kondisi yang rusak ini disebabkan
terutama oleh dampak dari aktivitas penangkapan yang banyak dilakukan (lokasi
ini menjadi lokasi penangkapan dari masyarakat sekitarnya). Kondisi terumbu
karang yang sudah mulai kritis (kategori sedang) dengan penutupan karang
hidupnya berkisar 25-50% ditemukan di Korido (karang hidup 35%) dan Stasiun
Utara Pulau Insobabi (karang hidup 42,3%). Kondisi terumbu karang yang masih
bagus dengan penutupan karang hidup berkisar 50-75% ditemukan di Stasiun
Timur dan Selatan Pulau Insobbai serta Stasiun Barat dan Utara Pulau Rani.
Kata Kunci: Penilaian ekosistem terumbu karang, historical condition
PENDAHULUAN
Proyek Rehabilitasi dan
Pengelolaan Terumbu Karang (Coral
Reef Rehabilitation and Management
Program-COREMAP) Phase II
secara umum bertujuan untuk
melindungi, merehabilitasi dan me-
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manfaatkan ekosistem terumbu
karang dan ekosistem terkait lainnya
secara berkelanjutan serta
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di sekitar ekosistem
tersebut melalui penguatan kapasitas
kelembagaan pengelolaan sumber
daya karang ditingkat nasional dan
lokal (daerah).
Pengumpulan data ilmiah
merupakan hal penting dalam
mengevaluasi keberhasilan program
Coremap ditinjau dari sisi perbaikan
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kondisi sumber daya ekosistem
terumbu karang dan ekositem terkait.
Pengumpulan data yang telah
dilakukan sebelumnya selanjutnya
didiseminasikan ke seluruh
stakeholders. Diseminasi utamanya
dilakukkan terhadap masyarakat
lokal di setiap desa sebagai
stakeholders primer.
Monitoring kesehatan
terumbu karang merupakan kegiatan
yang mengamati langsung serta
memberikan penilaian terhadap
sumber daya terumbu karang. Hasil
yang didapatkan pada kegiatan ini
secara nyata dapat menjelaskan
mengenai informasi ilmiah di
lapangan dan sekaligus dapat
memberikan gambaran umum
tentang kondisi terumbu karang,
serta memberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang
tingkat/status kondisi terumbu
karang di wilayahnya. Hal ini selain
sebagai ajang pembelajaran
masyarakat sekaligus untuk
mendapatkan data dan informasi
tentang historical condition, terumbu
karang dan ekosistem terkait lainnya
di wilayah tersebut.
Monitoring terumbu karang
yang dimaksud adalah menilai
kondisi terumbu karang di lokasi
studi yang melingkupi persen
kehadiran karang hidup, tingkat
kerusakan serta penyebab kerusakan
yang terjadi. Selain itu juga
menyangkut penilaian keragaman
biota asosiasi khususnya organisme
bentik. Data tentang kondisi
terumbu karang di setiap lokasi yang
telah ditetapkan perlu diketahui
termasuk yang terkait dengan Benefit
Monitoring dan Evaluation (BME).
Penelitian monitoring dimaksudkan
untuk mengetahui kondisi terumbu
karang melalui survei terumbu
karang di suatu lokasi agar dapat
diketahui perubahan yang terjadi
dalam waktu tertentu sehingga dapat
dievaluasi kecenderungan apakah
terjadi perbaikan atau sebaliknya.
Pemantauan kondisi terumbu karang
di setiap lokasi harus dilakukan
secara terstruktur dari waktu ke
waktu.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Kegiatan monitoring terumbu
karang dilaksanakan pada bulan
Oktober sampai Desember 2010 di
empat pulau di Kepulauan Aruri,
Kabupaten Supiori, Provinsi Papua.
Ke-4 pulau tersebut yaitu Pulau Rani,
Pulau Insombabi, Teluk Korido dan
Sowek.
Gambar 1. Lokasi kegiatan di Kepulauan
Aruri, Kabupaten Supiori
Pendekatan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan
dilakukan berdasarkan dua
pendekatan, yaitu 1) pendekatan desk
evaluation yang dilakukan dengan
dengan cara mengkompilasi dan
mengevaluasi kegiatan-kegiatan
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serupa yang pernah dilakukan di
lokasi yang sama dengan tujuan
untuk menentukan titik sampling,
desain dan metode survei yang akan
diaplikasikan dalam kegiatan ini; dan
2) kegiatan survei dengan cara
pengukuran atau pengambilan data
secara langsung di lapangan sesuai
yang didesain berdasarkan desk
evaluation.
Metode Pelaksanaan
Dalam proses implementasi
kegiatan ini beberapa cara dilakukan
agar pekerjaan dapat berjalan efektif
dan tepat sasaran. Adapun rangkaian
metode pelaksanaan dalam kegiatan
ini, meliputi:
Persiapan Alat dan Bahan
Alat yang digunakan yaitu
roll meter (panjang 50 m) sebagai
transek garis yang digunakan dalam
pencatatan persentase penutupan
karang, megabentos dan Acanthaster.
Peralatan selam (BC, masker, fins,
dan regulator) yang digunakan
sebagai alat bantu pada saat
pengamatan. Sabak (kertas air) dan
pensil untuk pencatatan data. GPS
untuk penentuan titik koordinat, peta
dasar yang sudah didigitasi dan
kamera bawah air sebagai alat
dokumentasi bawah air. Sedangkan
untuk transportasi laut, digunakan
perahu/speed boat. Untuk keperluan
analisis tuutpan karang melalui
penginderaan jauh dibutuhkan
peralatan seperti seperangkat
komputer, perangkat lunak pengolah
citra dan analisis data antara lain :
ER Mapper Ver. 7.0. Arc View GIS
Ver. 3.3, MS Office XP; Pencetak
(printer); peralatan ini dipergunakan
untuk melalukan pencetakan peta-
peta tematik hasil analisis dan
pencetakan laporan penelitian.
Sedangkan bahan yang diperlukan
Citra Satelit dan Peta Pelayaran.
Penentuan Stasiun
Penentuan stasiun dilakukan
berdasarkan stasiun pengamatan
yang telah dipantau dalam kegiatan
sebelumnya. Untuk Teluk Korido,
satu (1) stasiun di Korido dan satu
(1) stasiun di Sowek. Sedangkan
untuk Pulau Insobabi terdiri dari 3
stasiun, yaitu bagian utara, timur dan
selatan pulau. Adapun di Pulau Rani
juga terdiri dari 3 stasiun yaitu
bagian barat, selatan dan utara pula.
Pengambilan Data Karang,
Acanthaster plancii dan
Megabentos
Pengambilan data karang
bertujuan untuk mengevaluasi
kesehatan karang yang dilakukan
dengan meggunakan 4 pendekatan
metode sebagai berikut:
Metode Manta-Tow
Digunakan untuk mengetahui
luasan jenis dan bentuk habitat
secara umum di setiap lokasi atau
pulau yang menjadi lokasi
pengamatan. Prosedure pengamatan
kondisi terumbu karang mengikuti
petunjuk English et al. (1995).
Seluruh batas terumbu diamati
sebisa mungkin; pemantauan dilakukan
pada suatu titik di terumbu yang dapat
dengan mudah diidentifikasi. Ini
penting jika ada rencana dilakukan
pemantauan kembali. Jika tersedia
GPS akan sangat berguna untuk
kunjungan ulang. Pengamat ditarik
sejajar dengan punggung terumbu
sampai batas maksimun dimana si
pengamat dapat memantau daerah
slope (lereng terumbu), jalur
pemantauan harus sedekat mungkin
dengan punggung terumbu. Kecepatan
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kapal diusahakan konstan. Dalam
kondisi perairan yang tenang jarak
tempuh kapal antara 3-5 km per jam
(kecepatan kapal 1-1,5 knot yang
ekuivalen jika kita berjalan santai).
Variabel yang diamati dengan
metode ini meliputi persentase
karang hidup, karang mati karang
mati yang sudah ditumbuhi alga
(DCA), karang lunak dan kehadiran
pemangsa karang, Acanthaster
palnci.
Adapun estimasi persentase
penutupan terhadap variabel dengan
mengacu pada petunjuk English et al.
(1995) seperti ditunjukkan pada
Gambar 2.
Teknik Rapid Reef Assesment
(RRA)
Teknik ini digunakan untuk
mengetahui secara umum luasan
jenis dan bentuk habitat, serta
persentase penutupan di daerah reef
top dan reef edge di setiap stasiun
pada masing-masing pulau. Estimasi
tutupan juga mengacu pad Gambar 2.
Gambar 2. Kategori nilai tutupan dasar
ekosistem terumbu karang.
Line Intercept Transect
Digunakan untuk
mengestimasi penutupan karang dan
penutupan komunitas bentos yang
hidup bersama karang yang
dilakukan setelah survei Manta Tow
dan RRA.
Penempatan transek line
dilakukan pada 2 kedalaman yaitu
antara 3-5 m dan 7-10 m di setiap
stasiun pada masing-masing pulau.
Adapun prosedure pengambilan data
dengan metode LIT diuraikan
sebagai berikut:
Transek garis ditempatkan
sepanjang 50 m paralel dengan garis
pantai untuk setiap kedalaman,
selanjutnya transek dipasang
mengikuti kontur dari terumbu
karang. Panjang dari setiap koloni
karang dan hewan bentik lainnya
yang dilewati transek garis diukur
dan dicatat untuk menghitung
persentase tutupannya. Jenis karang
dan hewan bentik lainnya dicatat
berdasarkan bentuk pertumbuhannya
dengan kategori seperti disajikan
pada Gambar 3. Untuk pengamatan
megabentos dilakukan bersamaan
dengan pengamatan Acanthaster
planci dengan mencatat jenis dan
jumlah individunya dalam luasan
area pengamatan 1 meter di sisi kiri
dan kanan sepanjang transek 50 m (2
x 25 m2 = 100m2)
Inventarisasi Bebas
Digunakan untuk
mengestimasi tingkat keragaman
biota maksimum pada daerah yang
diamati di luar dari transek garis
Interpretasi Citra Satelit
Berhubung luasnya daerah
cakupan terumbu karang sehingga
wilayah yang diamati di lapangan
hanya terbatas pada lokasi sampling
saja, maka perlu diperoleh kondisi
cakupan dan kondisi terumbu karang
secara menyuluruh dengan
menggunaka citra satelit
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Hasil pengukuran lapangan
dapat digunakan sebagai ground
truth, sehingga kondisi terumbu
karang pada cakupan wilayah yang
lebih luas dapat dilakukan dalam
studi ini. Adapun proses estimasi
tutupan dasar terumbu karang
berdasarkan analisis Citra diuraikan
sebagai berikut:
Proses Koreksi Awal dan
Pengenalan Obyek pada Citra
Tahapan ini meliputi koreksi
geometris, pemotongan data citra
(cropping), dan pengenalan obyek
penutup lahan. Adapun proses
pengolahan data dan analisis yang
digunakan dalam identivikasi dan
pemetaan sebaran terumbu karang
meliputi tahapan-tahapan sebagai
berikut :
Pemulihan Citra/Koreksi
Geometris
Pemulihan citra adalah proses
untuk memperbaiki citra yang
mengalami distorsi selama proses
transfer data dari satelit ke stasiun
penerima di bumi ke arah gambaran
yang lebih sesuai dengan keadaaan
aslinya. Pemulihan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah koreksi
geometris dengan mencocokkan citra
terkoreksi dan yang belum
terkoreksi. Proses koreski derngan
menggunakan persamaan berikut :
RMSerror = ( (xi– xorig)2 + (yi– yorig)2)
Dimana : xorig san yorig : koordinat
baris dan kolom yang asli: xi dan yi :
GCP dari citraMenurut standar
pemetaan Amerika Serikat nilai
RMSE kurang dari 0,5 dianggap
teliti, untuk dengan resolusi spasial
10 meter harus < 7,5 meter (Jensen,
1996).
Pengenalan Obyek terumbu
karang
Kombinasi kanal RGB 321
paling sesuai untuk mendeteksi
keberadaan terumbu karang.
Pemisahan suatu obyek pada citra
dapat dilakukan dengan mudah
dengan membuat kombinasi kanal
komposit warna (Red Grenn Bkue).
Kombinasi kanal yang umum
digunakan dalam kegiatan oleh citra
yaitu SCC (Specific Color
Composite) RGB 321, karena
kombinasi kanal 321 (RGB)
mempunyai variasi kombinasi yang
paling baik dan yang paling kontras
untuk kenampakan visual untuk
membedakan obyek air, vegetasi air
dan pasir. Lainnya, pada kanal-kanal
ini juga memberikan reflektansi yang
optimal.
Penyusunan Algoritma MAL
(Lyzenga)
Penyusunan algoritma
dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran visual lebih baik hingga
obyek dalam sampel dapat lebih
sempurna. Pada penyusunan
algoritma dengan menggunakan
saluran 1 dan 2. Algoritma ini
dengan menggunakan logaritma
natural. Metode yang digunakan
adalah metode Lyzenga yang telah
dikembangkan oleh Siregar (1998).
Langkah-langkah yang
dilakukan pada prosedur MAL
sebagai adalah sebagai berikut :
- Penentuan batas nilai pixel darat
dan laut, menggunakan band 4
dari citra Pulau Badi untuk
menentukan nilai batas antara
darat dan laut yang disebut
dengan nilai landmask.
- Penentuan variabel ki/kj, untuk
penentuan harga ini digunakan
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komposit band 321 karena band
ini cukup baik dalam
menampilkan terumbu karang,
hingga memudahkan dalam
training site. Namun komposit
321 tidak dapat menampilkan
batas darat dan terumbu karang
secara jelas, maka digunakan
juga komposit band 542 sebagai
acuan.
- Pembuatan training site, yang
perlu diperhatikan disini adalah
semakin banyak training site
semakin refresentatif nilai rataan
yang akan diperoleh. Setelah itu
diadakan perhitungan statistik
citra Tanakeke. Training site
disimbolkan dengan T1, T2
…….Tn.
- Menghitung Statistik,
perhitungan nilai rata-rata (mean)
dari T1, T2,..Tn. Yang akan
dilakukan secara otomatis oleh
software ER Mapper . Dengan
perintah pada menu-menu
statistics.
- Menghitung variabel a dan ki/kj,
dilakukan adalah perhitungan
nilai rata-rata tiap training site
dari band 1 dan band 2,
menghitung nilai variansi B1
(band 1), variansi B2 (band 2)
dan covarian (B1,B2) dengan
menggunakan software MS.
Excel.
- Menerapkan formula Lyzenga
dalam ER Mapper, dengan
perintah If I3<=landmask= then
log(I1) + ki/kj x log (I2) else null
- Melakukan klasifikasi dengan
tiga model klasifikasi.
Gambar 4. Prosedur Model Attenuasi
Lyzenga.
Keterangan :
ki  = koefisien atenuasi air pada λi 
(gelombang I)
kj = koefisien atenuasi air pada λj 
(gelombang j )
B1 = gelombang 1 atau band biru
(λ1)
B2 = gelombang 2 atau band
hijau (λ2)
Klasifikasi Citra Satelit
Klasifikasi citra satelit yang
digunakan dengan metode klasifikasi
Un-Supervised (klasifikasi tidak
beracuan) dengan membedakan
kenampakan visual obyek
berdasarkan perbedaan rona yang
dihasilkan dari composit citra. Hasil
klasifikasi didapatkan peta tentatif
yang selanjutnya peta tersebut akan
di cek kebenarannya di lapangan.
The Journal of Fisheries Development, Juli 2014 Jilid 1, Nomor 1 : 61-82
67
Analisis Data
Analisis Data Tutupan Dasar
Terumbu Karang
Kondisi terumbu karang
didasarkan pada persentase tutupan
karang hidup (karang batu) dan
kompenen hidup lainnya serta karang
mati. Sedangkan keanekaragaman
jenis karang dan megabentos
didasarkan pada banyaknya jumlah
spesies yang tercatat. Data tutupan
dasar terumbu karang
dikelompokkan menurut stasiun dan
pulau dan disajikan dalam bentuk
grafik histogram untuk dianalisis
secara deskriptif. Sedangkan untuk
mengevaluasi perubahan kondisi
terumbu karang mengacu pada
Tabel 1.
Dalam evaluasi perubahan
tutupan dasar dan kondisi terumbu
karang dan kepadatan megabentos,
dilakukan dengan cara
membandingkan nilai-nilai tersebut
antara hasil pemantauan tahun
sebelumnya (tahun 2008). Nilai-nilai
tersebut selanjutnya dianalisis secara
desriptif dengan bantuan grafik.
Tabel 1. Kriteria kondisi terumbu karang
berdasarkan persentase
penutupan karang hidup
(Modifikasi UPMSC, 1997
dalam Brown, 1986).
Persen
Kehadiran
Karang hidup
Kondisi
terumbu
Karang
0.0 – 24.9 Rusak
25.0 – 49.9 Sedang/Kritis
50.0 – 74.9 Baik
75.0 – 100.0 Sangat baik
Tutupan Dasar dan Kondisi
Terumbu Karang Hasil
Interpretasi Citra Satelit
Hasil klasifikasi tutupan
dasar terumbu karang di setiap pulau
disajikan dalam bentuk peta tematik
dengan skala 1: 50.000 yang memuat
informasi mengenai sebaran dan
luasan tutupan dasar terumbu karang
dan ekosistem yang terkait.
HASIL KEGIATAN
Gambaran Umum Wilayah Kajian
Kabupaten Supiori adalah
merupakan salah satu kabupaten
“Termuda” di provinsi Papua, yang
merupakan hasil pemekaran dari
kabupaten Biak Numfor berdasarkan
Undang-undang No. 35 Tahun 2003
tanggal 18 Desember 2003,
beribukota di Sorendiweri. Wilayah
kabupaten Supiori meliputi seluruh
pulau Supiori serta kepulauan Mapia.
Pada saat pemekaran menjadi sebuah
kabupaten baru, kabupaten ini terdiri
dari 3 kecamatan (distrik), yaitu :
distrik Supiori Utara, Supiori Selatan
dan distrik Supiori Timur. Secara
geografis, kabupaten Supiori terletak
pada posisi yang cukup strategis,
yaitu antara 0°21’ – 1°31’ LS dan
134°47’ – 136°48’ BT. Luas daratan
kabupaten Supiori adalah 572 km2.
Secara administratif,
kabupaten Supiori berbatasan
dengan: Sebelah Utara dengan
samudera Pasifik; Sebelah Selatan
dengan selat Yapen; Sebelah Barat
dengan selat Aruri; dan Sebelah
Timur dengan kabupaten Biak
Numfor.
Kabupaten Supiori terdiri dari
5 ( lima ) Distrik dengan jumlah
penduduk 15.559 jiwa terdapat pada
38 Kampung. Distrik Supiori Barat
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dengan 7 kampung dan jumlah
peduduk 1.815 jiwa. Distrik Supiori
Utara dengan 5 kampung dan jumlah
penduduk 1.684 jiwa. Distrik Supiori
Timur dengan 10 kampung dan
jumlah penduduk 4.978 jiwa. Distrik
Supiori Selatan dengan 7 kampung
dan jumlah penduduk 2.902 jiwa
Sedangkan Distrik Kepulauan Aruri
dengan 9 kampung dan jumlah
penduduk 4.180 jiwa.
Wilayah pengamatan berada
di Distrik Kepulauan Aruri, selain itu
juga 2 lokasi berada di Distrik
Supiori Selatan. Adapun karakter di
setiap lokasi diuraikan sebagai
berikut:
a. Stasiun Korido; lokasinya
berada di daratan utama
tepatnya di Distrik Supiori
Selatan. Di bagian pesisir di
jumpai pelabuhan rakyat
sebagai tempat bongkar muat
kapal di Kabupaten Supiori.
Bagian daratan ditumbuhi
komunitas mangrove yang
didominais oleh Rhizophora
dan pohon kelapa. Profil
pantainya landai beberapa ratus
meter ke arah laut lepas.
Pertumbuhan karang dijumpai
kurang lebiuh 200 m dari garis
pantai. Komunitas karang
yang hidup di lokasi ini berada
dalam ukuran kecil sampai
sedang, namun pada beberapa
spot juga ditemukan ukuran
koloni karang yang besar
terutama dari marga Porites
(karang masif).
b. Stasiun Sowek; lokasi ini juga
berada di daratan utama,
sekitar 2 km dari Korido dan
merupakan daerah yang
berpenghuni dan perairan
sekitarnya menjadi area
penangkapan. Perairan
pantainya banyak ditumbuhi
mangrove yang didominasi
oleh Rhizophora, selian itu
juga banyak ditumbuhi pohon
kelapa. Rataan terumbunya
tergolong sempit kurang dari
100 m yang didominasi oleh
karang lunak dan karang mati
yang sudah ditumbuhi alga.
Secara visual terlihat bahwa
lokasi ini sering mengalami
tekanan akibat penangkapan
ikan yang tidak ramah
lingkungan seperti penggunaan
bom dan racun/bius.
c. Stasiun Bagian Utara, Timur
dan Selatan Pulau Insobabi;
Pulau ini merupakan pulau
karang. Stasiun Utara dari
Pulau Insobabi memiliki areal
rataan pasir yang luas dengan
pantai yang landai. Di lokasi
ini juga dijumpau padang
lamun. Daerah reef flatnya
sekitar 40 meter dan ke arah
tubir didominasi oleh karang
bercabang dari marga
Acropora. Daerah lereng
terumbunya tidak terlalu terjal
dengan kemringan sekitar 30-
40o. Pada lereng terumbu
sekitar kedalamn 10 meter
banyak ditemui goa-goa karang
yang dihuni oleh beragam ikan
karang. Stasiun Timur Pulau
Insobabi, memiliki profil
pantai yang landai sehingga
areal pasang surutnya sangat
luas (lebar) sekitar 400 meter
dari garis pantai ketika surut
terendah. Substratnya
didominasi oleh pasir
bercampur lamun. Selanjutnya
sekitar 300 meter ke arah tubir
substratnya didominasi oleh
karang mati yang sudah
ditumbuhi alga. Pada daerah
leren terumbu, didominasi oleh
tutupan karang lunak dan reef
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slopenya memiliki kemiringan
yang terjal (70-80o); Stasiun
Selatan Pulau Insobabi,
memiliki daerah pasang surut
yang luas, kurang lebih 400
meter dari garis pantai.
Substrat dasar didominasi oleh
pasir bercampur lamun, dan
mendekati tubir, substrat
didominasi oleh karang mati
yang sudah ditumbuhi alga.
Pada bagian lereng terumbu
didominasi oleh karang lunak
dengan kemiringan yang cukup
terjal yaitu 60-70o.
d. Stasiun Bagian Barat, Selatan
dan Utara Pulau Rani; Stasiun
sebelah Barat Pulau Rani
memiliki paparan psang surut
yang luas, sekitar 400 m dari
garis pantai pada kondisi surut.
Substrat di area ini didominasi
oleh pasir dan hamparan
padang lamun dari jenis
Thalassia hemprichii. Daerah
reef flatnya sempit dan lereng
terumbunya sangat terjal
dengan kemiringan mendekati
90o. Stasiun Selatan Pulau
Rani, merupakan daerah
tangkapan masyarakat Pulau
Rani. Daratan utama ditumbuhi
vegetasi pantai dan pohon
kelapa. Karakter daerah
pasang surutnya mirip di
bagian barat pulau. Hamparan
lamun mendominasi area
pantai sejauh kurang lebih 150
m diselingi area kosong dengan
substrat berpasir. Mendekati
daerah tubir, didominasi oleh
karang mati yang sudah
tditumbuhi alga. Pada daerah
lereng terumbu banyak
ditemukan goa-goa karang
dengan kemiringan sekitar 30-
40o. Daerah tubir terumbu
banyak ditemukan karang-
karang masif dari marga
Porites, karang submasih
(Pocillopora palifera), dan
karang merayap (Montipora).
Stasiun Utara Pulau Rani di
bagian pesisir dihuni oleh
penduduk dan merupakan
daerah pemukiman utama
masyarakat Pulau Rani. Area
pasang surutnya tidak terlalu
lebar, sekitar 75 meter dari aris
pantai pada kondisi surut.
Daerah pasang surut
didominasi oleh padang lamun,
selanjutnya kurang lebih 50
meter ke arah laut sudah
ditemukan hamparan terumbu
karang. Karang batu yang
dominan di daerah reef flat
yaitu karang bercabang
(Acropora) dan karang masif.
Lebar daerah reef flatnya
kurang lebih 50 meter. Daerah
lereng terumbu memiliki
kemiringan yang terjal, sekitar
70-80o.
Sebaran dan Luasan Terumbu
Karang Berdasarkan Analisis
Citra
Sebaran dan luasan area
terumbu karang di lokasi kegiatan
dibagi menjadi 3 zona yaitu: 1) zona
Pesisir yang berada di Teluk Korido
(termasuk Sowek), 2) zona yang
berada di Pulau Insobabi (P. Insobabi
Besar dan P Insobabi Kecil), dan 3)
zona yang berada di Pulau Rani.
Di Zona Pesisir Teluk Korido
memliki keragaman ekosistem.
Selain ditemukan terumbu karang
dan padang lamun yang menyebar di
sepanjang teluk baik bagian dalam
maupun teluk bagian luar, juga
ditemukan ekosistem mangrove yang
panjang mengitari sepanjang daerah
pesisir dengan formasi yang tebal
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terutama di daerah Sowek (Gambar
5).
Terumbu karang di Teluk
Korido juga menyebar di setiap sisi
dan di sepanjang pesisir. Bentuk
terumbu karang di Teluk Korido
merupakan terumbu karang dengan
tipe Fringging Reef (terumbu karang
tepi) dengan paparan yang luas
berada di daerah Sowek dan Rayori
(Gambar 5), meskipun di bagian
dalam teluk juga ditemukan tetapi
dalam area yang sempit. Selain
terumbu tepi, juga ditemukan
terumbu dengan tipe Patch Reef,
yaitu terumbu karang yang terpisah
dari induknya (fringging reef) tapi
dasarnya masih berhubungan. Patch
Reef banyak tersebar di bagian dalam
Teluk Korido dan bagian barat
Sowek. Area bitting atau gosong
pasir (shoal) juga ditemukan di zona
pesisir dengan sebaran utamanya di
bagian barat Sowek.
Pada daerah Zona Pulau
Insobabi, tidak ditemukan adanya
ekosistem mangrove. Ekosistem
yang ditemukan hanya padang lamun
dan terumbu karang. Terumbu
karang di Pulau Insobabi juga berupa
terumbu karang tepi (fringging reef)
dengan sebaran yang luas barada di
sebelah barat, selatan dan utara
pulau.
Gambar 5. Sebaran terumbu karang di Zona Pesisir Teluk Korido
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Bentuk terumbu berupa patch reef
juga ditemukan di sekitar pulau ini,
namun dalam area yang sempit (3
titik), 2 titik berada di sebelah barat
Pulau Insobabi Besar dan satu titik
berada di bagian utara Pulau
Insobabi Kecil (Gambar 6).
Daerah gosong pasir (shoal)
di sekitar Pulau Insobabi juga
terhampar luas, mulai dari selatan
menyebar ke barat sampai utara
Pulau Insobabi. Selain itu juga
terdapat di bagian luar sebelah barat
laut Pulau Insobabi Kecil (Gambar
6).
Untuk daerah Zona Pulau
Rani, juga tidak ditemukan
kebaradaan ekosistem mmangrove.
Di sekitar pulau hanya ditemukan
padang lamun dan terumbu karang
(Gambar 7). Terumbu karang Pulau
Rani juga merupakan terumbu
karang tepi dengan sebaran utamanya
memanjang ke arah utara berhubung-
an dengan terumbu bagian selatan
Pulau Insobabi. Di sebelah barat
juga ditemukan area terumbu karang
yang cukup luas. Sebaran terumbu
karang yang sempit berada di sebelah
timur Pulau Rani.
Dari hasil analisis citra dapat
dihitung luasan ekosistem di ketiga
zona. Ekosistem mangrove yang
hanya ditemukan di Zona Teluk
Korido memiliki luasan sebesar
2.130 Ha (Tabel 2).
Tabel 2. Sebaran dan Luasan Ekosistem di
Lokasi Kegiatan (Distrik Supiori
Selatan).
Fringging Reef Patch Reef
1 Teluk Korido (termasuk Sowek) 8,546 958 1,492 2,130
2 Pulau Insobabi 9,186 13 6,826 -
3 Pulau Rani 9,188 - - -
26,920 971
Mangrove
27,891
8,318 2,130
Terumbu Karang
LokasiNo
Total
Shoal
Gambar 6. Sebaran terumbu karang di Zona Pulau Insobabi
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Terumbu karang di Distrik
Supiori Selatan memiliki total luasan
27.891 Ha dengan rincian terumbu
karang tepi seluas 26.920 Ha dan
Patch Reef seluas 971 Ha. Dari ke-3
zona yang dianalisis, terumbu karang
yang luas ditemukan di Teluk Korido
dengan total luasan 9.504 Ha
(fringging reef : 8.546 Ha dan patch
reef : 958 Ha). Adapun luasan total
terumbu karang di Zona Pulau Rani
dan Pulau Insobabi masing-masing
seluas 9.118 Ha dan 9.199 Ha (Tabel
2). Luasan total untuk bitting
(gosong pasir) yaitu 8.318 Ha dengan
sebaran yang luas ditemukan di
Pulau Insobabi yaitu 6.826 Ha.
Persentase Komponen Tutupan
Dasar Terumbu Karang
Penilaian tutupan dasar
terumbu karang di setiap stasiun
dilakukan dengan metode Lifeform
Intercepot Transect (LIT) dengan
panjang transek 50 m yang
dibetangkan sejajar dengan garis
pantai. Hasil transek dan estimasi
tutupan dasar terumbu karang di
setiap stasiun diuraikan sebagai
berikut:
Stasiun Korido
Hasil transek di Stasiun
Korido diperoleh hasil bahwa di
lokasi ini ditemukan 5 komponen
tutupan dasar yaitu karang hidup
Acropora dan Non-Acropora, karang
mati yang sudah ditumbuhi alga
(DCA), golongan lainnya (karang
lunak sponge dan hewan bentik
avertebrata), dan unsur abiotik (pasir,
pecahan karang mati dan bongkahan
batu). Adapun besarnya persentase
tutupan ke-5 komponen tersebut
disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 7. Sebaran terumbu karang di Zona Pulau Rani
Gambar 8. Tutupan dasar komponen
terumbu karang di Stasiun
Korido
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Di Stasiun Korido, tutupan
dasar didominasi oleh komponen
(Other) sebesar 37% yang
disumbangkan sebagian besar oleh
tingginya penutupan karang lunak,
berikutnya komponen karang keras
Non-Acropora sebesar 32,56%.
Selain itu penutupan unsur abiotik
juga dominan (19,74%) terutama
oleh bongkahan batu (rock) dan
hamparan pasir. Komponen karang
mati yang sudah ditumbuhi alga juga
banyak ditemukan dengan persentase
tutupan sebesar 8.3%. Melihat
besarnya tutupan unsur abiotik
(pecahan karang mati) dan karang
mati yang sudah ditumbuhi alga dan
sebaliknya rendahnya tutupan karang
hidup (<50%), maka stasiun ini dapat
diinterpretasikan mengalami tekanan
yang cukup tinggi dari berbagai
aktivitas. Kondisi ini dapat
dimaklumi karena terumbu karang di
lokasi ini letaknya tidak jauh dari
pemukiman penduduk dan
terdapatnya pelabuhan rakyat yang
memberi dampak terhadap kualitas
terumbu karang.
Stasiun Sowek
Di Stasiun Sowek yang
merupakan daerah pesisir, tutupan
dasar terumbu karang didominasi
oleh 2 bentuk pertumbuhan yaitu
golongan Other sebesar 43% dan
DCA sebesar 22,39%. Komponen
Other yang mendominasi yaitu
karang lunak yang banyak ditemukan
di daerah punggung dan lereng
terumbu. Adapun golonga karang
keras hanya menyumbang sebesar
10,21% (Acropora) dan 13,67%
(Non-Acropora). Komponen abiotik
juga cukup tinggi ditemukan di
lokasi ini yaitu sebesar 10,55% yang
diominasi oleh unsur pasir dan
pecahan karang. Adapun nilai
persentase untuk setiap komponen
tutupan dasar terumbu karang di
Stasiun Sowek disajikan pada
Gambar 9.
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Gambar 9. Tutupan dasar komponen
terumbu karang di Stasiun
Sowek
Tingginya nilai persentase
dari komponen Other, dalam hal ini
dari karang, karang amti yang
ditumbuhi alga (DCA), dan pecahan
karang maka dapat diinterpretasi
bahwa di Stasiun Sowek mengalami
tekanan yang cukup tinggi oleh
aktivitas penangkapan. Selain
aktivitas penangkapan, karang di
stasiun ini juga mengalami tekanan
pemangsaan oleh kehadiran Bintang
Laut Bulu Seribu (Acanthaster
planci) yang terpantau cukup banyak
ketika survei dilakukan. Dampak
dari pemangsaan ini bisa dilihat dari
besarnya nilai tutupan karang mati
yang sudah ditumbuhi alga (DCA).
Stasiun Bagian Utara, Timur dan
Selatan Pulau Insobabi
Penutupan dasar terumbu
karang di Pulau Insobabi bervariasi
menurut stasiun atau letak terumbu
karang dari sisi pulau (Gambar 10).
Secara umum penutupan didominasi
oleh karang keras dari golongan
Non-Acropora (karang masif)
dengan nilai relatif tidak jauh
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berbeda, yaitu masing-masing
sebesar 37,14% (utara pulau), 34,6%
(timur pulau), dan 32,8% (selatan
pulau). Untuk tutupan karang keras
Acropora tertinggi ditemukan di sisi
selatan dan timur pulau dengan nilai
masing-masing sebesar 23,3% dan
19,3%. Unsur other yang didominasi
oleh karang lunak juga cukup tinggi
terutama di sisi timur pulau dengan
nilai sebesar 26,8% (Gambar 10).
Profil lereng terumbu yang terjal
dengan kedalaman lereng yang tinggi
di sebelah timur pulau merupakan
habitat yang disenangi oleh karang
lunak. Meskipun demikian pada
daerah paparan terumbu, banyak
ditemukan karang mati yang sudah
ditumbuhi alga (6,5%). Nilai tutupan
DCA yang tertinggi ditemukan di sisi
utara pulau yaitu sebesar 22,8%
(Gambar 10).
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Gambar 10. Tutupan dasar komponen
terumbu karang di Stasiun
Bagian Utara, Timur, dan
Selatan Pulau Insobabi.
Tingginya nilai tutupan DCA
terutama disebabkan karena di sisi
utara Pulau Insobabi memiliki
paparan terumbu yang luas dan
ketika terjadi surut terendah banyak
karang yang terekspose sehingga
tekanan lingkungan alami (pasang
surut) di sisi selatan pulau sangat
tinggi yang berimplikasi banyaknya
koloni karang yang mati dan
akhirnya ditumbuhi oleh alga
filamen. Kehadiran makroalga di
perairan P. Insobabi juga cukup
tinggi terutama di sisi timur dan
selatan, terutama di daerah paparan
terumbu. Adapun unsur abiotik
terutama dari unsur pasir dan
pecahan karang (rubble) juga cukup
tinggi ditemukan di sisi utara dan
selatan pulau masing-masing sebesar
23,0% dan 16,8% (Gambar 10).
Stasiun Bagian Barat, Utara dan
Selatan Pulau Rani
Penutupan dasar terumbu
karang di Pulau Rani juga
memperlihatkan nilai yang bervariasi
menurut stasiun atau letak terumbu
karang dari sisi pulau (Gambar 11).
Tutupan karang hidup di pulau ini
masih mendominasi dibanding
komponen lainnya terutama dari
karang Non-Acropora di Stasiun
Barat dan Utara Pulau Rani dengan
nilai masing-masing sebesar 39,6%
dan 49,4%. Demikian pujla untuk
karang Acropora dengan nilai
penutupan berturut-turut sebesar
20,4% dan 21,4%(Gambar 11).
Sedangkan di Stasiun Selatan Pulau
Rani terjadi sebaliknya yaitu
penutupan karang hidupnya yang
rendah, dan digantikan oleh
penutupan unsur abiotik yang tinggi
terutama dari kelompok karang lunak
(24,6%), penutupan unsur abiotik
yang didominasi oleh pasir dan
patahan karang (34,7%), dan
penutupan DCA sebesar 16,5%.
Fenomena ini menjelaskan bahwa
Stasiun Bagian Selatan Pulau Rani
mengalami tekanan baik karena
aktivitas penangkapan maupun oleh
lingkungan alami (pasang surut)
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yang menyebabkan banyknya karang
mati dan hancur.
20.4
39.6
5.4 7.8
24.6
2.2
21.4
49.4
14.3
2.7
11.5
0.5
6.2
14.7 16.5
8.3
19.4
34.7
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
Acr Non-Acr DCA Makroalga Other Abiotik
Kategori Tutupan Dasar
Pe
rs
en
ta
se
(%
)
Barat Utara Selatan
Stasiun Barat, Utara dan Selatan Pulau Rani
Gambar 11. Tutupan dasar komponen
terumbu karang di Stasiun
Bagian Barat, Utara, dan
Selatan Pulau Rani.
Kelimpahan Hewan Megabentos
Dari 9 kelompok hewan
megabentos, 8 jenis ditemukan di
lokasi kegiatan dengan kelimpahan
total bervariasi dari 11 ekor/100m2
sampai 39 ekor/100m2 (Tabel 3).
Tabel 3. Sebaran dan Jenis Fauna
Megabentos yang ditemukan
di lokasi kegiatan.
Korido Sowek UtaraP.Insobabi
Timur
P.Insobabi
Selatan
P.Insobabi
Barat
P.Rani
Utara
P.Rani
Selatan
P.Rani
1 Banded coral shrimp 1
2 Diadema urchin 2 3 5 2 8
3 Pencil urchin 2 1 1 4
4 Collector urchin
5 Sea cucumber 1 2 1 2 1
6 Crown-of-thorns 2 1
7 Triton 1
8 Lobster 1 2 1 2
9 Coral Mushroom 25 13 20 17 11 15 8 27
25 21 21 24 21 20 11 39
Jenis Megabentos
LOKASI
No
TOTAL
Fauna megabentos yang
sangat menonjol kelimpahan dan
sebarannya yaitu dari jenis karang
jamur (Fungiidae). Jenis megabentos
ini ditemukan di semua stasiun
dengan kelimpahan yang tinggi dan
selalu ditemukan dalam kelompok-
kelompok tersendiri. Kelimpahan
karang jamur ini bervariasi dari 8
3kor/100m2 sampai dengan 27
ekor/100m2 (Tabel 2). Kelimpahan
yang tinggi ditemukan di Stasiun
Selatan Pulau Rani, Stasiun Utara
Pulau Insobabi dan pesisir Sowek.
Fauna megabentos lainnya yang
cukup melimpah ditemukan yaitu
dari jenis bulubabi (Diadema
setosum) yang menyebar di Stasiun
Sowek, Stasiun Timur dan Selatan
Pulau Insobabi, serta Stasiun Barat
dan Selatan Pulau Rani dengan
kelimpahan berkisar 2 – 8 ekor/100
m2.
Fauna megabentos yang
ekonomis juga ditemukan seperti
teripang (sea cucumber) dan lobster
dengan kelimpahan berkisar 1-2
ekor/100m2. Fauna ekonomis ini
umumnya menyebar di lokasi pulau
baik itu di Pulau Insobabi maupun di
Pulau Rani. Hal yang menarik dan
sekaligus mengkhawatirkan yaitu
ditemukannya bintang laut pemangsa
karang dari jenis Acanthaster planci,
terutama di Stasiun Sowek dan
Stasiun Utara Pulau Insobabi.
Hewan ini khusus memangsa polip-
polip karang sehingga kehadirannya
dalam jumlah yang besar menjadi
ancaman terumbu karang. A. planci
adalah biota jenis bintang laut yang
bertangan banyak dan berukuran
sangat besar, dan memakan jaringan
hidup dari karang keras sehingga
menyebabkan kematian bagi koloni
karang. Dengan keunikan morfologi
yang dimiliki dan kemampuan untuk
menghasilkan telur dalam jumlah
yang sangat besar menjadikan biota
A. planci sebagai salah satu predator
karang yang sangat berbahaya di
dalam komunitas terumbu karang.
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Kerusakan terumbu karang
sebagai akibat dari aktivitas makan
A. planci merupakan salah satu
masalah paling serius dalam upaya
konservasi terumbu karang. Hal ini
dikarenakan A. planci dalam jumlah
populasi yang besar dapat
menyebabkan kematian karang keras
dalam skala yang sangat luas. Moran
(1990) mengatakan bahwa setiap
spesimen A. planci dapat memangsa
karang seluas 5–6 m2/tahun. Jadi
dapat dibayangkan seberapa luas
kerusakan yang dapat ditimbulkan
jika ribuan atau bahkan jutaan dari
biota ini berada dalam ekosistem
terumbu karang.
Kondisi Terumbu Karang
Berdasarkan nilai persentase
penutupan karang hidup (penutupan
karang Acropora + karang Non-
Acropora) maka kondisi atau kualitas
terumbu karang di lokasi kegiatan
dapat ditentukan. Kondisi terumbu
karang un tuk setiap lokasi disajikan
pada Gambar 12.
35.0
23.9
42.3
53.9 56.1
60
70.8
20.9
0
25
50
75
100
Korido Sowek Utara
Insobabi
Timur
Insobabi
Selatan
Insobabi
Barat
P.Rani
Utara P.
Rani
Selatan
P.Rani
Stasiun
Pe
rs
en
ta
se
Tu
tu
pa
n
K
ar
an
g
H
id
up
(%
)
Rusak
Kritis/sedang
Baik
Sangat Baik
Gambar 12. Kondisi terumbu karang di
setiap lokasi kegiatan
Kondisi terumbu karang
bervariasi menurut stasiun dari\
kondisi yang rusak sampai dengan
kondisi baik. Kondisi yang rusak
dengan nilai penutupan karang hidup
<25% ditemukan di Stasiun Sowek
dan Stasiun Selatan Pulau Rani.
Kondisi yang rusak ini disebabkan
terutama oleh dampak dari aktivitas
penangkapan yang banyak dilakukan
(lokais ini menjadi lokasi
penangkapan dari masyarakat
sekitarnya). Kondisi terumbu karang
yang sudah mulai kritis (kategori
sedang) dengan penutupan karang
hidupnya berkisar 25-50%
ditemukan di Korido (karang hidup:
35%) dan Stasiun Utara Pulau
Insobabi (karang hidup: 42,3%).
Kondisi terumbu karang yang masih
bagus dengan penutupan karang
hidup berkisar 50-75% ditemukan
Stasiun Timur dan Selatan Pulau
Insobbai serta Stasiun Barat dan
Utara Pulau Rani.
Kondisi yang masih bagus ini
perlu dijaga bahkan ditingkatkan
kondisinya selain untuk menunjang
produktivitas perikanan juga untuk
mensuplai benih karang (planula) ke
lokais sekitarnya termasuk stasiun-
stasiun yang kondisinya telah rusak
atau kritis.
Secara umum, produktivitas
perikanan sangat terkait dengan
kondisi terumbu karang. Pada
karang dengan kondisi yang bagus
(penutupan karang hidupnya lebih
tinggi) mengandung lebih kaya dan
lebih banyak jenis ikan, demikian
pula sebaliknya karang yang telah
rusak memiliki ikan karang yang
terbatas (miskin jenis). Fenomena
ini menegaskan bahwa terumbu
karang merupakan habitat penting
berbagai jenis ikan dan biota laut
(megabentos). Terumbu karang
memiliki keragaman hayati yang
tinggi karena fungsi ekologinya
sebagai daerah mencari makan,
tempat tinggal dan tempat memijah.
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Dampak kerusakan karang
bagi perikanan dapat mengikuti teori
umum interaksi antara habitat ikan
dengan terumbu karang (Pet-Soede,
2000). Beberapa faktor yang
memberi sumbangan terhadap
komposisi komunitas ikan di
terumbu karang, semuanya
berhubungan dengan struktur fisik
dan kompleksitas terumbu karang itu
sendiri. Pertama-tama, kompetisi
makanan merupakan faktor penting
dalam menentukan keragaman dan
kelimpahan ikan. Pada terumbu
karang sehat, kuantitas makanan
yang cukup tinggi, berdampak positif
dan langsung terhadap keragaman
dan kelimpahan ikan (Robertson &
Gaines, 1986). Pada terumbu karang
yang kurang sehat (banyak karang
mati) akan cepat ditumbuhi alga
secara besar-besaran, alga tersebut
kemudian dimakan oleh herbivora
seperti ikan kakak tua (parrot fish)
dan ikan butana (surgeon fish) dan
akhirnya populasi dari jenis ini akan
meningkat. Aktivitas makan yang
tinggi dari jenis ikan ini dapat
merusak struktur terumbu, yaitu
terjadinya erosi kerangka karang,
akan tetapi di sisi lain mereka juga
membatasi pertumbuhan alga.
Meningkatnya populasi ikan bernilai
komersial ini juga memberikan
keuntungan ekonomis (Westmacott,
et al., 2000).
Kedua, terumbu karang
menyediakan lingkungan yang tepat
untuk kegiatan reproduksi dan
penempatan larva ikan dan ini akan
turut menentukan struktur komunitas
ikan dewasa nantinya (Medley, et al.,
1983; Lewis, 1987). Terumbu
karang yang memiliki struktur yang
kompleks dan sehat akan
memaksimalkan jumlah keragaman
dan kuantitas ruang guna kesuksesan
reproduksi.
Ketiga, terumbu karang
menyediakan naungan dan
perlindungan diri dari predator,
khususnya bagi ikan kecil dan ini
mempengaruhi pola kelangsungan
hidup dan kelimpahan saat dewasa
(Eggleston, 1995). Secara garis
besar, terumbu karang sehat
berdampak positif bagi ketiga faktor
tersebut (makanan, reproduksi, dan
naungan) dan pengaruhnya ialah
terjadinya peningkatan kelimpahan
dan keragaman ikan.
Evaluasi Kondisi Terumbu
Karang Tahun 2008 dan 2010
Perubahan tutupan karang
hidup atau kualitas terumbu karang
dalam kurun waktu 2 tahun (2008
dan 2010) di 8 stasiun pengamatan
disajikan pada Gambar 13. Dari
gambar tersebut terdapat 4 stasiun
yang mengalami peningkatan nilai
tutupan karang hidupnya yaitu: 1)
Stasiun Korido, meningkat dari 11%
menjadi 34,96%; 2) Stasiun Bagian
Timur Pulau Insobabi, meningkat
dari 50,3% menjadi 53,9%; 3)
Stasiun Bagian Barat Pulau Rani,
meningkat dari 52,6% menjadi 60%;
dan 4) Stasiun Bagian Utara Pulau
Rani, meningkat dari 55,8% menjadi
70,8%. Jadi ke-4 stasiun tersebut
mengalami peningkatan dari 4%
sampai dengan 23%. Nilai
peningkatan yang besar terjadi di
Stasiun Korido, Stasiun Barat dan
Utara Pulau Rani. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa di stasiun-
stasiun tersebut terlepas dari tekanan
penangkapan yang besar dan
ditunjang lingkungan yang baik.
Meskipun demikian, peningkatan
status kondisi terumbu karang hanya
ditemukan di Stasiun Korido,
meningkat dari kondisi rusak
menjadi kritis (sedang). Fenomena
ini mengindikasikan bahwa telah
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terjadi pemulihan secara alamiah di
Stasiun Korido, hal ini diindikasikan
dengan banyaknya ditemukan
koloni-koloni karang yang berukuran
kecil terutama dari karang-karang
bercabang dari marga Acropora dan
Pocillopora. Sedangkan 3 stasiun
lainnya kondisi terumbu karangnya
tetap yaitu tetap dalam kondisi
bagus, meskipun mengalami
peningkatan penutupan karang
hidupnya.
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Gambar 13. Perubahan nilai tutupan karang
hidup dan kondisi terumbu
karang di lokais pengamatan
dari tahun 2008 dan 2010.
Penurunan nilai tutupan
karang hidup juga ditemukan di 4
lokasi lainnya, yaitu: 1) Stasiun
Sowek, menurun dari 38,7% menjadi
23,88%; 2) Stasiun Bagian Utara
Pulau Insobabi, menurun dari 49,7%
menjadi 42,28%; 3) Stasiun Bagian
Selatan Pulau Insobabi, menurun dari
61,5% menjadi 56,1%; dan 4)
StasiunBagian Selatan Pulau Rani,
menurun dari 77,1% menjadi 20,9%.
Kisaran penurunan tutupan karang
hidupnya bervariasi dari 7% sampai
dengan 56% (Gambar 13).
Penurunan yang drastis terjadi di
Stasiun Bgaian Selatan Pulau Rani
dengan nilai sekitar 56% dan
selanjutnya di Stasiun Sowek dengan
nilai sekitar 15%. Hal ini dapat
dimaklumi karena ke-2 stasiun
tersebut merupakan daerah
penangkapan utama masyarakat di
sekitar lokasi tersebut. Penurunan itu
menyebabkan di Stasiun Selatan
Pulau Rani, kondisi terumbu
karangnya menurun drastis dari
kondisi masih sangat bagus di tahun
2008 menjadi kondisi yang rusak di
tahun 2010. Sedangkan di Stasiun
Sowek, kondisi terumbu karangnya
menurun dari kondisi kritis menjadi
rusak. Ke-2 stasiun ini perlu
mendapat perhatian terutama di
Stasiun Sowek dengan areal terumbu
karang yang luas karena akan
berdampak terhadap produktivtas
nelayan sekitarnya. Olehnya itu
kegiatan penyuluhan/sosialisasi
manfaat terumbu karang dan dampak
penangkapan yang merusak terhadap
terumbu karang perlu dilakukan lebih
intensif sehingga kepedulian
masyarakat dapat ditingkatkan untuk
menjaga dan mengawasi sumber
daya yang ada di sekitarnya.
Tabel 4. Nilai Tutupan Karang Hidup (%)
di 13 DPL di wilayah Pesisir Kab.
Biak Numfor (Coremap II-Kab.
Biak Numfor, 2009).
No Lokasi DPL AC NA Live Coral Kategori
1 Ruar 10 12 22 Rusak
2 Ibdi 50 34 84 Sangat Bagus
3 Mandom 48 34 82 Sangat Bagus
4 Yenusi 82 12 94 Sangat Bagus
5 Orwer 8 60 68 Bagus
6 Woniki 2 54 56 Bagus
7 Bindusi 54 32 86 Sangat Bagus
8 Soryar 50 12 62 Bagus
9 Aryom 26 52 78 Sangat Bagus
10 Opiaref 12 34 46 Sedang
11 Anggopi 2 4 6 Rusak
12 Animi 0 6 6 Rusak
13 Kakur 4 12 16 Rusak
Sebagai perbandingan, juga
dilakukan terhadap lokasi DPL yang
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dibentuk dan dikelola oleh
masyarakat di Kab. Biak Numfor.
Hasil kegiatan monitoring terumbu
karang di DPL Kab. Biak Numfor
baik yang ada di pesisir maupun di
pulau secara lengkap disajikan pada
Tabel 4 dan 5.
Tabel 4. Nilai Tutupan Karang Hidup (%)
di 7 DPL di wilayah pulau Kab.
Biak Numfor (Coremap II-Kab.
Biak Numfor, 2009).
No Lokasi DPL AC NA Live Coral Kategori
1 Owi Saredi 50 24 74 Bagus
2 Owi Wasori 0 2 2 Rusak
3 Nusi Babaruk 2 22 24 Rusak
4 Karabai 90 0 90 Sangat Bagus
5 P. Rasi (Mbromsi) 34 24 58 Bagus
6 Yeri 26 22 48 Sedang
7 Mnupisen 4 26 30 Sedang
Dari Tabel 4 dan 5,
memperlihatkan bahwa pengelolaan
terumbu karang dalam suatu kawasan
perlindungan (DPL) dapat
mempertahankan kondisi terumbu
karang bahkan beberapa lokasi
kondisinya meningkat dibanding
hasil monitoring tahun 2008. Seperti
yang diamati di DPL Ruar, Ibdi,
Mandon, Yenusi, Woniki, Bindusi,
Aryom untuk wilayah pesisir dan di
DPL Sareidi, Karabai, dan Pulau
Rasi untuk wilayah pulau (Coremap
II-Kab. Biak Numfor, 2009).
Sedangkan penurunan di DPL
lainnya baik di pesisir maupun di
pulau disebabkan karena dampak
terjadinya peristiwa tsunami di Biak
Utara di Desember 2008 dan badai
gelombang di bulan Juni 2009
sehingga banyak karang yang hancur
dan terhempas ke pantai.
Dari perbandingan ini, dapat
dinyatakan bahwa peran aktif
masyarakat dalam pengelolaan
terumbu karang di lokasi Coremap II,
khususnya di DPL telah
menunjukkan terjadinya peningkatan
kualitas terumbu karang atau
terjadinya pemulihan secara alamiah
dari ekosistem terumbu karang. Oleh
karena itu praktik-praktik
pengelolaan sumber daya yang
berbasis masyarakat perlu
didesimansi kepada masyarakat luas,
terutama masyarakat yang tidak
tersentuh oleh program Coremap.
Peran SKPD terkait, dalam hal ini
Dinas Kelautan dan Perikanan Kab.
Supiori perlu menggalakkan kegiatan
penyuluhan dan menginisiasi suatu
bentuk pengelolaan ekosistem yang
berbasis masyarakat. Sehingga
sumber daya pesisir di Kab. Supiori
dapat dipertahankan bahkan
ditingkatkan kualitasnya untuk
menunjang penghidupan dan
kehidupan masyarakat pesisir.
Khususnya nelayan yang hampir
seluruhnya bermukim di wilayah
pesisir.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
a) Pada 8 lokasi pengamatan,
stasiun yang berada di wilayah
pesisir memiliki keragaman
ekosistem yang tinggi
(mangrove, padang lamun dan
terumbu karang), sedangkan di
wilayah pulau hanya
ditemukan padang lamun dan
terumbu karang. Tipe terumbu
karang di lokasi pengamatan
berupa terumbu karang tepi
(fringging reef) dan patch reef.
b) Total luasan terumbu karang di
Distrik Supiori Selatan seluas
27.891 Ha yang terdiri dari
fringging reef seluas 26.920 Ha
dan patch reef seluas 971 Ha.
Adapun luasan mangrove di
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pesisir Teluk Korido (termasuk
Sowek) seluas 2.130 Ha.
c) Tutupan dasar terumbu karang
di lokasi pengamatan
didominasi oleh penutupan
karang hidup Non-Acropora,
other (karang lunak) dan unsur
abiotik (pasir dan pecahan
karang). Meskipun demikian
penutupan DCA di Stasiun
Sowek, Utara Pulau Insobabi
dan Selatan Pulau Rani cukup
tinggi yang mengindikasikan
tekanan lingkungan alami yang
terjadi cukup tinggi terutama di
paparan terumbu (reef flat).
d) Ditemukan 8 kelompok fauna
megabentos dengan
kelimpahan yang bervariasi
menurut stasiun dengan kisaran
11-39 ekor/100m2. Jenis
megabentos yang memiliki
kemelimpahan dan sebaran
yang luas yaitu karang jamur
(mushroom coral) dengan
kisaran 8-27 ekor/100m2 dan
ditemukan di semua lokasi
pengamatan. Fauna
megabentos yang ekonomis
banyak ditemukan di lokasi
pulau yaitu jenis teripang dan
lobster.
e) Penutupan karang hidup di
semua stasiun pengamatan
berkisar 20,9 – 70,8%.
Penutupan yang tinggi
ditemukan di Stasiun Utara
Pulau Rani dan terendah di
Stasiun Selatan Pulau Rani.
Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kondisi
terumbu karang pada
pengamatan tahun 2010
bervariasi dari kondisi rusak
sampai bagus. Kondisi rusak
ditemukan di Stasiun Selatan
Pulau Rani dan Stasiun Sowek.
Kondisi yang kritis ditemukan
di Stasiun Korido dan Stasiun
Utara Pulau Insobabi.
Sedangkan kondisi yang masih
bagus ditemukan di Stasiun
Timur dan Selatan Pulau
Insobabi serta Stasiun Barat
dan Utara Pulau Rani.
f) Dibandingkan dengan hasil
pengamatan pada tahun 2008.
Terdapat 4 lokasi yang
mengalami peningkatan nilai
tutupan karang hidupnya, yaitu
Stasiun Korido, Staisun Timur
P. Insobabi, Stasiun Barat, dan
Utara Pulau Rani dengan
kisaran peningkatan 4-23%.
Stasiun Korido meningkat
status kondisi terumbu
karangnya dari rusak menjadi
kritis/sedang, sedangkan 3
stasiun lainnya meskipun nilai
tutupan karang hidupnya
menurun tetapi masih dalam
kondisi bagus.
g) Penurunan tutupan karang
hidup terjadi pada 4 stasiun,
yaitu Stasiun Sowek, Stasiun
Utara dan Selatan Pulau
Insobabi serta Stasiun Selatan
Pulau Rani dengan kisaran
penurunan sebesar 7 – 56%.
Penurunan yang tinggi terjadi
di Stasiun Selatan Pulau Rani
yaitu sebesar 56% dalam kurun
waktu 2 tahun sehingga
kondisinya menurun dari
kategori sangat bagus menjadi
rusak. Sedangkan Stasiun
Sowek menurun sebesar 15%
dan menurun kondisi terumbu
karangnya dari kondisi
kritis/sedang menjadi rusak.
Sedangkan 2 stasiun lannya
meskipun tutupan karang
hidupnya menurun tetapi status
kondisi terumbu karangnya
masih dalam kategori
kritis/sedang (Utara Pulau
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Insobabi) dan masih dalam
kondisi bagus di Stasiun
Selatan Pulau Insobabi.
h) Kondisi terumbu karang di
lokasi Coremap, khususnya di
daerah DPL Kab. Biak Numfor
masih lebih bagus dari kondisi
terumbu karang di lokasi
pengamatan yang bukan
merupakan lokasi Coremap II.
Saran
a) Pada Stasiun Sowek dan
Stasiun Selatan Pulau Rani
yang kondisi karangnya sudah
dalam kategori rusak perlu
segera dilakukan tindakan
pengelolaan (perlindungan atau
pengaturan dan pengawasan
penangkapan).
b) Perlu segera dilakukan
sosialisasi dan penyuluhan
akan fungsi dan peran terumbu
karang dan dampak
pennagkapan yang merusak
terhadap eksositem terumbu
karang di lokasi-lokasi yang
merupakan konsentrasi
masyarakat nelayan terutama di
sekitar Teluk Korido dan
Sowek serta di Pulau Rani.
c) Hendaknya pemerintah daerah
Kab. Supiori membentuk area-
area konservasi atau KKLD
yang pengelolaanya berisfat
adaptif dan koaboratif terutama
pelibatan masyarakat nelayan
di sekitar lokasi sumber daya
atau ekosistem.
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